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MOTTO 

 

نَّ مَعَ الْعسُْرِ يسُْرًا , إِنَّ مَعَ الْعسُْرِ يسُْرًا فإَ  

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya bersama 

kesulitan ada kemudahan” (QS. Al-Insyirah: 5-6) 

 

 

بْرِ عَلىَ مَا تكَْرَهُ خَيْرًا كَثِيْرًا وَ أنََّ اعَليَْهِ وَسَلَّمَ : وَ قاَلَ رَسُوْلُ اللهِ صَلَّى اللهُ  عْلمَْ أنََّ فيِْ الصَّ

بْرِ وَأنََّ الْفرََجَ مَعَ الْكَرْبِ وَأنََّ مَعَ الْعسُْرِ يسُْرًا . )أخرجه أحمد(  النَّصْرَ مَعَ الصَّ

“Ketahuilah, sesungguhnya pada kesabaran terhadap apa yang engkau benci 

mempunyai kebaikan yang sangat banyak. Dan sesungguhnya pertolongan itu 

bersama dengan kesabaran, kelapangan bersama kesusahan, dan bersama kesulitan 

itu ada kemudahan”. (HR. Ahmad 5/19. No. 2803) 
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ABSTRAK 

Norma Janatul Munawaroh. 190103010215. “Perhitungan Hari Baik dan 

Buruk Dalam Tradisi Weton Pada Masyarakat 

Jawa Kabupaten Tapin”. Pembimbing I: 

Maimanah, M.Ag, Pembimbing II: Mariatul 

Asiah, S. Ag,. MA Jurusan Studi Agama-

Agama, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, 

Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin 

2024. 

Kata Kunci: Tradisi, Weton, Masyarakat Jawa 

Perhitungan weton merupakan sistem perhitungan tradisional yang dipercayai oleh 

masyarakat Jawa sebagai arah dan tujuan dalam menjalankan sebuah aktivitas 

dikehidupan sehari-hari. Perhitungan ini tentunya memiliki hari-hari dalam 

kalender Jawa kuno yang disebut sebagai Hari Pasaran yang terdiri dari: Pahing, 

Legi, Kliwon, Wage, dan Pon 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami seperti apa tata cara 

menghitung hari baik dan buruk dalam tradisi weton pada kepercayaan masyarakat 

Jawa di Desa Pantai Cabe. Penulis juga ingin mengetahui bagaimana penerapan 

bagi masyarakat Jawa setelah melakukan perhitungan tersebut di kehidupan sehari-

hari. Metode pada penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan jenis 

penelitian lapangan (field research) serta menggunakan pendekatan antropologi. 

Adapun subjek pada penelitian ini merupakan pejonggo (tetuha) dan masyarakat 

Jawa yang masih menggunakan tradisi perhitungan weton di desa Pantai Cabe. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi partisipan, wawancara 

semi terstruktur, dan dokumentasi literatur terhadap perhitungan hari baik dan 

buruk dalam tradisi weton. Teknik analisis data menggunakan reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menerangkan bahwa weton merupakan hari kelahiran manusia dan 

memulai kehidupan baru di dunia. Suku Jawa mempercayai bahwa weton ini 

bersifat sakral, sehingga penting untuk dirahasiakan. Weton digunakan sebagai 

perencanaan jika melakukan hajat perkawinan, mendirikan rumah, dan aktivitas 

lainnya, serta dapat juga digunakan untuk mengetahui sifat dan karakter seseorang. 

Tata cara dalam perhitungan ini dengan menggunakan angka hari lahir (weton) 

seseorang misalkan Rabu Wage. Penerapan yang dilakukan oleh masyarakat Jawa 

di desa Pantai Cabe sambil berzikir, bersholawat, dan berikhtiar meskipun hasilnya 

baik atau buruk, selalu mengingat bahwa segala ketentuan takdir yang terbaik 

adalah dengan meyakini kuasa dari Allah SWT dan jangan terlena oleh perhitungan 

manusia. Hal tersebut hanyalah sebuah perantara sebagai salah satu bentuk ikhtiar 

manusia dalam berusaha. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 

 Th          : ط A 16          : ا 1

 Zh          : ظ B 17          : ب 2

 '            : ع T 18          : ت 3

 Gh          : غ Ts 19         : ث 4

 F           : ف J 20           : ج 5

 Q           : ق H 21          : ح 6

 K           : ك Kh 22         : خ 7

 L           : ل D 23          : د 8

  M           : م Dz 24         : ذ 9

 N           : ن R 25          : ر 10

 Z 26 o :           W          : ز 11

 H           : ه S 27          : س 12

 `            : ء Sy 28         : ش 13

 Y           : ي Sh 29         : ص 14

    Dh         : ض 15

 

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

 

 



 

 

 

x 
 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

  َ ´ 
A Fathah 

  َ ¸ I Kasrah 

  َ ˚ 
U Dhammah 

Kata sandang: Contoh: (جال  َ َ  ر   َ -ar-rijâl bukan al-rijâl, dan lain (ال

lain. Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dan i يَ  ´

 Û a dan u وَ  ´

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas اَ  ب

 Î i dengan topi di atas يَ  ب

 Û u dengan topi di atas وَ  ب

 

3. Kata Sandang 

Kata Sandang yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialih aksarakan menjadi huruf /1/. Baik diikuiti huruf syamsiyah 

maupun kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 
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4. Syiddah (Tasydid) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (  ّ ’ ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, 

hal ini tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak 

setelah kata sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata 

( ةروض لا      )   tidak   ditulis   ad-dharûrah   melainkan   al-dharûrah,   demikian 

seterusnya. 

5. Ta Marbuthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat 

pada kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi 

huruf /h/ (lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta 

marbûthah tersebut diikuti oleh kata sifat (na„t) (lihat contoh 2). Namun, jika 

huruf ta marbûthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut 

dialihaksarakan menjadi huruf /t/ لإ (lihat contoh 3): 

No Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah تق   يرط 1

 Al-Jâmî‟ah al-Islâmiyyah تي ملاس  لااتع ماج لا 2

4 ṕ   ̊  ́و̊ ̊   و̊ ل̊ اة  Wahdah al-Wujûd 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam alih aksara ini huruf capital tersebut juga digunakan dengan mengikuti 

ketentuan yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk 
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menuliskan permulaankalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama 

diri, dan lain-lain. Jika nama diri di dahului oleh kata sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan awal 

kata atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari 

bukan Al-Banjari. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang 

berasal dari Nusantara sendiri disarankan tidak dialih aksarakan. Meskipun 

akar katanya berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-

Palimbani bukan Abd al-Samad al-Palimbani, Nuruddin al-Raniri bukan Nur 

al-Din al-Raniri. 

7. Cara Penulisan 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’il), kata benda (ism), maupun huruf 

(harf) ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas 

kalimat- kalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab AlihAksara 

 dzahaba al-ustâdzu ذات  س  لاا بهذ

 tsabata al-ajru ر  لاا تب    ث

 al-harakah al-„ashriyyah ت يرص ع  لات كرح لا
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